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ABSTRAK 

Indonesia adalah negara berkembang, yang tentunya memiliki banyak 

permasalahan. Salah satunya meningkatnya tindak kejahatan. Kejahatan dalam hal 

ini adalah tindak pidana narkotika. Tindak pidana narkotika di Indonesia dari 

tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan. Berdasarkan data statistik 

Polres Magelang Kota dari tahun 2013 sampai dengan 2018 cenderung mengalami 

peningkatan. Dengan mengacu pada latar belakang, maka penulis mendapatkan 

dua rumusan masalah, yaitu faktor yang menyebabkan meningkatnya tindak 

pidana narkotika dan upaya kepolisian dalam penanggulangan tindak pidana 

narkotika. Jenis penelitian yang diangkat adalah penelitian hukum yuridis 

sosiologis, yaitu dengan langsung terjun ke masyarakat untuk mengatahui 

bagaimana hukum bekerja di masyarakat. Hasil dari penelitian yang penulis 

lakukan adalah meningkatnya tindak pidana narkotika di wilayah Kota Magelang 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor lingkungan keluarga, lingkungan 

pergaulan, lingkungan masyarakat, dan penegakkan hukum yang lemah. 

Penanggulangan tindak pidana narkotika di Kota Magelang yang dilakukan oleh 

Polres Magelang Kota melalui 2 cara, yaitu preventif dan represif. 

Penanggulangan dengan cara preventif dilakukan melalui bimbingan dan 

penyuluhan (binluh), razia, pemasangan spanduk, dan pembentukan kampung anti 

narkoba. Penanggulangan tindak pidana secara represif dengan cara penyelidikan 

dan penyidikan. Penyelidikan dilakukan dengan cara pemantauan dan pembelian 

terselubung (undercover buy). Penyidikan dilakukan dengan cara penangkapan, 

penggeledahan, penyitaan, pemeriksaan, penahanan, dan pembekasan. 

Kata kunci : Kepolisian, Tindak Pidana, Narkotika, Pencegahan Tindak Pidana 

Narkotika, Kota Magelang 


